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ABSTRAK

Pertanian merupakan pekerjaan yang selalu digeluti petani sasak di Desa
Wakan, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur dalam memenuhi kebutuhan
ekonomi diri dan keluarganya. Dalam melalukan pekerjaan disektor pertanian juga
terkadang mengalami resiko atau masalah yang dihadapi seperti gagal panen, dan harga
jual rendah, akan tetapi petani sasak hanya menanggapinya dengan sikap tawakkal
kepada Allah serta selalu mendepankan prinsif rizki sudah diatur sama Tuhan. Dengan
kondisi petani sasak tersebut, menjadi faktor utama dalam melihat hubungan agama
dan ekonomi terhadap kehidupan petani sasak di Desa Wakan. Dengan latar belakang
masalah di atas, penulis merumuskan dua bentuk rumusan masalah yakni: sejauh mana
nilai-nilai agama berkolerasi terhadap etos kerja petani sasak, dan bagaimana pengaruh
etos kerja dalam mewujudkan kemakmuran kesejahteraan ekonomi petani sasak di
Desa Wakan. Maka untuk teori yang digunakan dalam mengkaji fenomena ini dengan
menggunakan teorinya Max Weber tentang Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme,
serta menggunakan teorinya James Scoot tentang Mekanisme Survival Of The Fittes.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, dengan
memperoleh data penelitian melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Serta analisis data dengan cara menguraikan dan memberi arti sesuai
dengan data lapangan setelah itu dengan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan etos kerja petani sasak dalam melakukan
pekerjaan disektor pertanian dipengaruhi oleh nilai-nilai agama Islam. Dengan
demikian penulis akan menyimpulkan hasil penelitian mengenai etos kerja petani sasak
yang dipengaruhi oleh agama, dan etos kerja yang dimiliki menjadi pendorong dalam
mecapai kebutuhan hidup dari tahun ke tahunnya. Pertama, etos kerja petani sasak
dimunculkan oleh doktrin agama melalui tuanguru, ustad, sehingga menjadi pendorong
untuk selalu dalam melakukan pekerjaan disektor pertanian. Disamping itu petani sasak
juga selalu menerapkan nilai-nilai agama seperti sabar, rajin, disiplin, dan sifat zuhud,
terutama dalam mencapai pemenuhan kebutuhan hidup untuk menuju kemakmuran
ekonomi. Namun etos kerja petani sasak yang dipengaruhi oleh agama Islam ternyata
tidak mampu memberikan kemakmuran ekonomi atas hasil pertanian yang dikerjakan,
kondisi itu dilatarbelakangi dengan adanya faktor sosial budaya dan pendidikan.
Menyebabkan petani sasak selalu dalam menerapkan strategi bertahan hidup dari tahun
ke tahunya. Kedua, strategi bertahan hidup yang diterapkan petani sasak seperti, (1)
strategi mengalokasikan kebutuhan keseharian, (2) strategi alokasi produktivitas diri
petani sasak, (3) strategi alokasi hubungan sosial kemasyarakatan. Dari ketiga strategi
bertahan hidup tersebut, merupakan sebuah siklus kehidupan petani sasak yang selalu
dilakukannya terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup akan ekonomi dari tahun ke
tahunnya.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Agama, Etos Kerja, Petani Sasak
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sektor pertanian menjadi pekerjaan dengan basis ekonomi kerakyatan pada
masyarakat Indonesia,* karena pertanian merupakan program prioritas utama dalam
pembangunan Nasional? sehingga Indonesia disebut sebagai Negara Agraris.
Pertanian juga diartikan sebagai pekerjaan dalam melakukan pembukaan lahan
tanah dan menanaminya dengan berbagai macam jenis tanaman,* terutama dengan
menjadi sumber kebutuhan pangan yang sangat besar dan berpengaruh terhadap
laju pertumbuhan ekonomi maupun menjadi sebuah kebutuhan konsumtif
khususnya dimasyarakat pedesaan. Yang menyebabkan pekerjaan sebagai petani
merupakan profesi terbanyak yang digeluti masyarakat pedesaan dalam memenubhi
kebutuhan ekonominya.

Terutama pada masyarakat di Desa Wakan yang mayoritas pekerjaan
sebagai petani dengan berjumlah 2725 jiwa, dari jumlah masyarakat sebanyak 6797

jiwa.> Menyebabkan pertanian menjadi sebuah utama dalam lajunya pertumbuhan

! Muhamad Zaril Gapari, ‘Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Rumah Tangga Petani Tembakau
Di Desa Batu Nampar Kecamatan Jerowaru’, Islamika, 2.1 (2020), 20-35 (P. 24)
<Https://Doi.Org/10.36088/Islamika.\VV2i1.427>.

2 Nurmansyah Nurmansyah, ‘Pengaruh Etos Kerja Kelompok Tani Muslim Terhadap
Peningkatan Produksi Dan Kesejahteraan’, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 1.2 (2019), 161-71 (P. 162)
<Https://D0i.0rg/10.26618/J-Hes.VV1i2.2299>.

3 Marcos Sophan, Asdi Agustar, And Erwin Erwin, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Generasi Muda Terhadap Sektor Pertanian Sebagai Lapangan Pekerjaan Diwilayah Pedesaan Kabupaten
Solok’,  Jrti  (Jurnal Riset Tindakan Indonesia), 7.3 (2022), 326 (P. 326)
<Https://Doi.Org/10.29210/30031858000>.

4 Anwas,Adiwilaga, Ilmu Usaha Tani (Bandung: Alumni, 1982), P. 76.

% ‘Desa Wakan Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur’, Desa Wakan Kecamatan
Jerowaru Kabupaten Lombok Timur <Https://Www.Desawakan.Web.ld/> [Accessed 31 August 2022].



ekonomi masyarakat dalam mencapai pemenuhan kebutuhannya. Terutama dalam
melakukan pekerjaan disektor pertanian relatif kurang menuntut pendidikan dan
keterampilan yang tinggi.® Disamping itu, Desa Wakan juga merupakan sebuah
wilayah dengan memiliki kondisi yang sangat baik dalam meningkatkan
pertumbuhan bidang pertanian.

Dikarenakan untuk dapat mendapatkan hasil pertanian secara lebih
maksimal, maka diperlukan pengelolaan pertanian secara efektif. Hal itu dapat
dilakukan ketika memerhatikan kondisi wilayah yang akan dijadikan sebagai lahan
pertanian. Misalnya, untuk daerah dataran rendah, pada musim hujan ditanami jenis
tanaman padi. Adapun pada musim kemarau, ditanami jagung atau tanaman lain
yang tidak banyak memerlukan air.” Kondisi tersebut, merupakan bentuk pertanian
yang selalu dilakukan oleh petani Sasak, terutama pada lahan persawahan, biasanya
pada saat musim hujan ditanami jenis padi, namun dalam musim kemarau ditanami
jenis tembakau.

Akan tetapi selain dilakukan di persawahan juga terdapat pertanian dengan
memanfaatkan di daerah-daerah yang persediaan airnya yang sangat kering, seperti
diperkebunan dengan jenis tanaman jagung setiap tahunnya. Walaupun terdapat
aktivitas pertanian yang terlihat dengan tergantung pada kondisi alam, namun hal
itu merupakan sebuah pekerjaan yang harus selalu dilakukan setiap tahunnya.

Dengan adanya aktivitas pertanian itu akan mampu menjadi sebuah pendukung

® Priyonggo Suseno, ‘Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Pekerjaan Sampingan
Masyarakat Pedesaan’, Economic Journal Of Emerging Markets, 2.1 (1997), 57-70 (P. 57)
<Https://Doi.Org/10.20885/Ejem.V2i1.4270>.

7 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Pedesaan (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2015), P. 192.



petani Sasak dalam perekonomiannya, terutama dengan semangat tinggi yang
dimilikinya.

Adanya semangat kerja yang dimiliki dalam sektor pertanian petani Sasak,
dikarenakan ia termasuk orang yang rajin dalam bekerja. Kondisi tersebut dilihat
dari aktivitas kehidupanya yang selalu bekerja dalam sektor pertanian dilahan
persawahan maupun perkebunan dengan waktu pagi, siang, sore, dan malam. Hal
tersebut, merupakan sebuah siklus kehidupan petani Sasak dalam melakukan
pekerjaan bercocok tanam setiap tahunnya, dikarenakan dalam menjalankan cocok
tanam dapat memenuhi kebutuhan keluarganya, terutama dalam mencapai
pemenuhan kebutuhan ekonominya. Namun dalam melakukan pekerjaan disektor
pertanian, juga terdapat masalah yang harus dihadapi.

Namun dalam agroribisnis mempunyai konsep yang cocok untuk melihat
permasalahan dalam melakukan pertanian, dikarenakan maju atau mundurnya
aktivitas pertanian yang dilakukan bukan hanya diakibatkan oleh permasalahan
kultur teknis tetapi banyak disebabkan oleh faktor di luar itu.® Akan tetapi yang
terlihat pada petani Sasak dalam menyikapi permasalahan yang terkadang
dialaminya tersebut, dengan hanya tawakkal penuh kepada Allah sesuai dengan
kepercayaan yang dimilikinya® dalam menganut agama Islam.*® Walaupun dalam

menyikapi permasalahan yang dihadapi dengan cara tawakkal, akan tetapi petani

8 Jabal Tarik Ibrahim, Sosiologi Pedesaan (Malang: Umm Press, 2015), P. 131.

® Sebagaimana Dengan Ajaran Agama Islam Yang Tertuang Dalam Qs. Al-Mulk: Ayat 15.
‘Petani Sebagai Profesi Mulia Dalam Islam | Islam Kaffah’, 2021 <Https://Islamkaffah.ld/Petani-
Sebagai-Profesi-Mulia-Dalam-Islam/> [Accessed 27 September 2022].

10 ‘Desa Wakan Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur’.



Sasak juga tidak pernah berhenti dalam melakukan pekerjaannya. Sebagaimana
dalam pandangan Isa Abduh yang menganggap bahwa bekerja adalah kodrat hidup
manusia, sekaligus cara memperoleh kebahagian di dunia maupun kebahagiaan di
ahirat.™

Sedangkan menurut Sinamo, sebagaimana dikutip oleh Cihwanul Kirom
dalam penelitiannya menyebutkan, bahwa setiap manusia mempunyai spirit (roh)
keberhasilan tentang motivasi murni untuk meraih dan menikmati keberhasilan.
Dengan roh inilah yang menjelma menjadi perilaku yang khas seperti kerja keras,
disiplin, teliti, tekun, integritas, rasional, bertanggung jawab dan lainnya. Lalu
perilaku yang khas ini berproses menjadi kerja yang positif, kreatif dan produktif.*?
Kondisi tersebut, juga terlihat dalam kehidupan petani Sasak yang selalu
mempunyai semangat tinggi maupun juga mempunyai sikap kerja keras yang tekun
dalam melakukan pertanian cocok tanam. Dalam kerja keras yang dilakukan oleh
petani Sasak dalam sektor pertanian merupakan sebuah pekerjaan yang dicintainya,
di samping pertanian yang dikerjakan dapat menjadi sumber utama dalam
memenuhi kebutuhan keluarganya.

Dengan berangkat dari kondisi petani Sasak yang selalu melakukan kerja
keras dalam sektor pertanian dan menyikapi permasalahan pertanian yang dialami
sesuai dengan kepercayaanya tersebut. Dengan demikian membuat peneliti untuk

bertanya tentang apakah benar agama yang dipercayai mampu mendorong

1 Muliati, Pengaruh Paham Keagamaan Terhadap Etos Kerja Pedagang Muslim Suatu Kajian
Teologis (Yogyakarta: Cv. Arti Bumi Intaran, 2017), P. 2.

12 Cihwanul Kirom, ‘Etos Kerja Dalam Islam’, Tawazun : Journal Of Sharia Economic Law,
1.1 (2018), 57-72 (Pp. 61-62) <Https://D0i.0Org/10.21043/Tawazun.VV1i1.4697>.



kemakmuran perekonomian petani Sasak? jika benar pemahaman agama yang

bagaimana yang mampu mendorong kemakmuran tersebut?. Sehubungan dengan

berbagai macam alasan-alasan itulah yang membuat peneliti tertarik dalam
melakukan studi kasus di Desa Wakan dalam melihat hubungan agama dengan
ekonomi dalam kehidupan petani Sasak.

. Rumusan Masalah

Dalam uraian pada latar belakang di atas, maka penelitian merumuskan
dalam dua bentuk rumusan masalah yaitu:

1. Sejauhmana nilai-nilai agama bekolerasi terhadap etos kerja petani Sasak di
Desa Wakan, Kecamatan Jeowaru, Kabupaten Lombok Timur?

2. Bagaimana pengaruh etos kerja dalam mewujudkan kemakmuran kesejahteraan
ekonomi petani Sasak di Desa Wakan, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten
Lombok Timur?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahuai secara detail tentang sejauhmana
nilai-nilai Islam berkolerasi terhadap etos kerja petani Sasak, dan bagaiamana
pengaruh etos kerja dalam mewujudkan kemakmuran kesejahteraan ekonomi
petani Sasak di Desa Wakan Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur.

Adapun kegunaan penelitian ini ialah untuk mengembangkan teori Max
Weber dan James Scoot tentang Etika Protestan dan Survival Of The Fittest, supaya

mampu dikembangkan secara akademik ataupu secara ilmiah. Selain itu juga



menjadi bahan kajian lebih lanjut bagi setiap orang yang membahas masyarakat
petani, khususnya bagi prodi studi agama-agama maupun sosiologi agama.
D. Tinjuan Pustaka

Sebelum peneliti melakukan penelusuran dengan bertujuan untuk mencari
jejak hasil penelitian terdahulu atau berbagai literatur yang berkaitan dengan tema
“Nilai-Nilai Agama Dalam Etos Petani Sasak (Studi Terhadap Kehidupan Petani
Sasak di Desa Wakan, Kecamatan Jeowaru, Kabupaten Lombok Timur). Seperti
dalam artikel, jurnal, tesis, disertasi, ataupun buku-buku, yang diharapkan akan
dapat membantu penulis dalam memahami tema dalam penelitian ini. Adapun
beberapa literatur dalam penulisan yang digunakan oleh peneliti diantaranya
sebagai berikut:

Penelitian yang relevan dengan penulis seperti Abdul Rahman,
Najamuddin, Abdul Asis,” dan Raha Bistara,** dari kedua penelitian ini yang fokus
dalam membahas penerapan ajaran Islam sebagai etos kerjanya. Penerapan ajaran
Islam sebagai etos kerja dalam mendapatkan perekonomia, yang lebih menekankan
kepada nilai Islam yang tidak mementingkan kekayaan secara ekonomi, sehingga
lebih  menekankan untuk harta yang barokah dalam mencapai kenyamanan
kehidupannya. Namun dari kedua penelitian tersebut terdapat kurang menunjukkan
dalam mengungkapkan kesejahteraan masyarakat petani ketika menerapkan nilai-

nilai Islam sebagai etos kerja.

13 Abdul Rahman And Abdul Asis, ‘Barakka: Orientasi Kerja Petani Berbasis Agama Di Desa
Bulutellue Kabupaten Sinjai’, 14.

14 Raha Bistara, ‘Hubungan Sosial Dan Keagamaan Antara Petani, Santri, Dan Priyayi’:, 22.2
(2021), 13.



Sedangkan dalam penelitian Cihwanul Kirom, Etos Kerja dalam Islam.
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, bekerja keras untuk sampai pada
pemenuhan hidup yang berkecukupan merupakan representasi dari kesadaran akan
tujuan hidup manusia. Islam sebagai sebuah agama amal dan kerja menekankan
kepada umatnya untuk melaksanakan segala sesuatu dengan kesungguhan agar
meraih ridha Allah serta terhindar dari kesulitan materi dunia. Sehingga hal-hal
yang mengarah pada kemaksiatan dan melanggar perintah agama dapat terealisasi
dalam kehidupan manusia.*

Selanjutnya penelitian Muhammad Ersya Faraby, dan Siti Inayatul Faiza,
Etos Kerja Pedagang Etnis Madura di Pusat Grosir Surabaya Ditinjau Dari Etika
Bisnis Islam. Hasil penelitian menunjukkan, aktivitas pekerjaan pedagang selalu
menunjukkan sikap yang baik seperti kejujuran, kesadaran tentang signifikansi
sosial kegiatan bisnis, tidak melakukan sumpah palsu, ramah-tamah, tidak
menjelekkan bisnis orang lain, takaran, ukuran, dan timbangan yang benar. Dalam
aktivitas perdagangan yang dikerjakan tidak menjadi penghalang untuk selalu
dalam melakukan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya, dan selalu mendapatkan
hasil yang berserih serta jauh akan unsur riba.’® Penelitian yang sama juga
dilakukan oleh Abdul Rahman. Dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan etos

kerja dengan berlandaskan pada etika Islam membentuk karakter pekerjaan petani

15 Kirom.

16 Muhammad Ersya Faraby And Siti Inayatul Faiza, ‘Etos Kerja Pedagang Etnis Madura Di
Pusat Grosir Surabaya Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan,
1.3 (2014), 178-93 <Https://D0i.0rg/10.20473/Vol1iss20143pp178-193>.



yang mandiri dan tidak bergantung pada aspek luar, karena hasil yang didapatkan
dari aktivitas pertanian mereka telah memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.*’
Namun dalam penelitian Mahmud Muhsin, dengan judul Potret
Keberagaman Masyarakat Petani. Dengan hasil penelitian yang menunjukkan,
bahwa masyarakat petani lebih fokus yang berkaitan tentang akhlak bersosial atau
bermasyarakat. Namun untuk melakukan ibadah kepada Allah dalam keseharian
terlihat masih kurang, dikarenakan petani malas dalam melaksanakan ibadah secara
rutin berdasarkan kesadaran dan tanggung jawabnya sebagai seorang hamba.
Masyarakat petani masih sering mengutamakan untuk fokus dalam pekerjaan
pertanian tanpa menyeimbangkan dengan memintanya kepada Allah SWT.®
Selanjutnya pada penelitian Mochammad Nadjib, Agama, Etika dan Etos
Kerja Dalam Aktivitas Ekonomi Masyarakat Nelayan Jawa. Yang menunjukkan
bahwa, Islam sebagai agama yang dianut dan mempunyai norma dan etika ternyata
tidak mampu mendorong etos kerja komunitas nelayan untuk menerapkan perilaku
hemat, disiplin, menjauhi perilaku konsumtif dan jujur, untuk mencapai
pemenuhan kebutuhan hidup untuk menuju kemakmuran ekonomi. Sehingga
dalam hal ini, masyarakat memilih untuk tidak menyatukan antara ajaran Islam

dengan aktivitas pekerjaan yang mereka lakukan. Akan tetapi, yang muncul

17 Abdul Rahman, ‘Etika Islam Dan Etos Kerja Pada Masyarakat Petani Di Desa Bulutellue
Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai’, Jurnal Sosialisasi: Jurnal Hasil Pemikiran, Penelitian Dan
Pengembangan Keilmuan Sosiologi Pendidikan, 11 (2022), 46-53
<Https://Doi.Org/10.26858/Sosialisasi.V1i1.32267>.

18 Mahmud Muhsinin, ‘Potret Keberagaman Masyarakat Petani’, Al-Hikmah : Jurnal Studi
Agama-Agama, 6.2 (2020), 14.



kemudian masyarakat nelayan lebih cendrung pada sikap boros yang keluar dari
dasar Islam.*

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muh. Fajar Shodig dalam tugas
ahir disertasinya yang membahas tentang etos kerja dari pedagang Islam. Dalam
penelitian ini yang lebih fokus dalam membahas etos kerja yang dilakukan
pedagang Islam untuk mencapai kemakmuran ekonomi, namun penelitian ini tidak
menentukan variabel ekonomi tetapi lebih menentukan tentang variabel spiritual.
Dengan menerapkan spiritual atau ajaran agama Islam mampu menghadirkan
pedangan dalam mendapatkan kesuksesan secara ekonomi, yang tidak
berseberangan dengan ajaran agama.?® Namun dalam penelitian tersebut hanya
fokus dalam membahas masyarakat pedagang dengan mengunakan spiritual
ekonomi, sedangkan peneliti membahas nilai-nilai agama dalam etos kerja petani
Sasak.

Salain itu penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Solekah,?* dengan
hasil penelitian yang menunjukkan penerapan ajaran agama dalam bekerja
berdampak postif terhadap kinerjanya termasuk dapat menumbuhkan etos kerja

tinggi, seperti dalam menghargai waktu, maupun sikap ihklas yang berasal dari

19 Mochammad Nadjib, ‘Agama, Etika Dan Etos Kerja Dalam Aktivitas Ekonomi Masyarakat
Nelayan  Jawa’,  Jurnal Ekonomi Dan  Pembangunan, 212  (2016), 137-50
<Https://D0i.0rg/10.14203/Jep.21.2.2013.19-32>.

20 Muh. Fajar Shodig, Spiritual Ekonomi Kaum Muslim Pedagang (Studi Komunitas Muslim
Pedagang Di Kampung Ngruki, Desa Cemani, Sukaharjo, Jawa Tengah) (Yogyakarta: Disertasi, Uin
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).

2L Solekah Solekah, ‘Religiusitas Dan Etos Kerja Perempuan Petani Di Desa Olo’onua
Kabupaten Konawe’, Jurnal Mercusuar: Bimbingan, Penyuluhan Dan Konseling Islam, 1.1 (2022)
<Https://Ejournal.lainkendari.Ac.l1d/Index.Php/Mercusuar/Article/View/4309> [Accessed 30 August
2022].



agama, sehingga membentuk religiusitas petani perempuan dalam bekerja. Dengan
menerapkan ajaran agama dalam bekerja mampu memberikan perekonomian untuk
membantu keluarga rumah tangganya. Akan tetapi penelitian ini lebih fokus dalam
membahas religiusitas petani perempuan, namun dalam menunjukkan dampak
yang dihadirkan nilai Islam sebagai etos kerja dalam mencapai kesejahteraan
perekonomian untuk memenuhi kebutuhan hidupnya masih belum ditunjukkan
sesuai dengan peneliti yang akan dilakukan.

Selanjutnya penelitian yang relevan juga terlihat pada penelitian Moh Farih
Fahmi dan Refki Rusyadi. Penelitiannya berfokus pada makna kesejahteraan
masyarakat petani, dengan menunjukkan bahwa kalangan petani dalam keadaan
kurang layak mereka masih saja dalam keadaan bersukur kepada tuhan yang
dipengaruhi oleh perasaan kebahagian.?? Penelitian tersebut juga selaras dalam
penelitian Abdul Rahman,? dengan fokus membahas nilai agama yang diterapkan
oleh petani. Penelitian tersebut menunjukkan faktor penghambat didalam
menerapkan agama dalam bekerja dikarenakan adanya moderenisasi maupun
adanya tuntutan ekonomi. Sehingga dari kedua penelitian tersebut, terlihat belum
menunjukkan cara petani dalam menompang kebutuhannya walaupun dalam

keadaan gagal panen maupun harga jual rendah yang sesuai dengan ajaran agama.

22 Moh Farih Fahmi Refki Rusyadi, ‘Makna Kesejahteraan Bagi Keluarga Petani Di Kabupaten
Lamongan’, Jurnal Ekonomi Dan Studi Kebijakan, 1.1 (2020), 25-35.

2 Abdul Rahman, ‘Sibali: Modal Sosial Pada Masyarakat Petani Di Desa Duampanuae
Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai’, Journal Of Anthropology, 4 (2022), 9.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wasisto Rahatjo Jati,?* dengan
lebih menujukkan hubungan agama dan ekonomi terhadap etos kerja yang
dimilikinya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka
kritis. Namun dalam membahas hubungan agama dan ekonomi yang dilihat dari
etos kerja terdapat beberapa penghambat yang didapatkan, seperti sejauhmana
agama mempengaruhi moralitas seseorang untuk menjadi pendorong kerjanya dan
sejauhmana ekonomi digerakkan atas perintah agama. Maka hasil penelitiannya
menunjukkan etos kerja pada dasarnya terdapat di berbagai ajaran agama, tetapi
hanya saja disesuaikan dengan konteks sosiokultural masyarakatnya. Namun dalam
penelitian tersebut hanya fokus tentang faktor penghabat etos kerja yang dimiliki
dalam menghasilkan pemenuhan ekonomi, akan tetapi peneliti lebih dalam
menunjukkan nilai Islam sebagai etos kerja dalam upaya meningkatkan kebutuhan
perekonomian petani Sasak dari tahun ketahunnya.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wahibur Rokhman, yang fokus
dalam membahas etos kerja Islam dan menggunakan penelitian lapangan dengan
sampel 49 dari 10 lembaga, sehingga penelitian ini menunjukkan etos kerja Islam
dalam kehidupan kariawan memiliki ekef positif dalam kerjanya.” Akan tetapi
dalam penelitian tersebut, belum menunjukkan secara rinci tentang bagaimana etos

kerja Islam mempengaruhi kariawan sehingga mampu memberikan etos kerja

24 Wasisto Raharjo Jati, ‘Agama Dan Spirit Ekonomi: Studi Etos Kerja Dalam Komparasi
Perbandingan Agama’, Al Qalam, 35.2 (2018), 21140 (P. 221).

25 Wahibur Rokhman, ‘The Effect Of Islamic Work Ethics On Work Outcomes’, Ejbo
Electronic Journal Of Business Ethics And Organization Studies, 15 (2010).
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dalam kehidupannya. Sedangkan peneliti lebih fokus dalam menunjukkan nilai
Islam yang diterapkan mampu menumbuhkan etos kerja petani Sasak.

Sebagaimana dengan beberapa kajian literature yang telah dipaparkan di
atas terdapat ruang kosong peneliti untuk melakukan penelitian terkait nilai-nilai
agama Islam dalam etos kerja petani Sasak di Desa Wakan Kecamatan Jerowaru
Kabupaten Lombok Timur. Peneliti akan lebih menunjukkan cara kerja Islam
dalam menumbuhkan etos kerja, serta etos kerja yang dimiliki akan mampu
menjadi sebuah pendorong dalam upaya pemenuhan kebutuhan perekonomiannya
dari tahun ketahunnya. Dalam menunjukkan itu semua peneliti juga tidak lepas
sesuai dengan pisau analisis yang digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian
sesuai yang diharapkan. Dengan adanya fokus penelitian tersebut, mampu sebuah
perbedaan dari beberapa kajian sebelumnya yang berkaitan tentang nilai-nilai
agama dalam etos kerja petani Sasak.
. Kerangka Teori

Penelitian ini mengkaji tentang nilai-nilai agama dalam etos kerja petani
Sasak di Desa Wakan, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur.
Sebagaimana dengan kondisi kehidupan petani Sasak yang mempunyai semangat
dalam bekerja, sehingga sejauh ini petani Sasak terlihat melakukan kerja keras
disektor pertanian cocok tanam. Dengan adanya kerja keras yang dilakukan petani
Sasak, terutama hasilnya juga dapat menjadi sebuah penunjang dalam mencapai
kemakmuran kesejahteraan ekonomi keluarganya. Dengan demikian untuk

mengupas lebih tajam tentang kondisi kehidupan petani Sasak tersebut, maka
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peneliti mengunakan teori Etika Protestan Max Weber dan Mekanisme Survival Of

The Fittest James C. Scott sesuai dengan sebagai berikut:

1.

Hubungan Agama dan Etos Kerja

Penjelasan Max Weber mengenai etos kerja banyak ditemukan dalam
Tesis Weber yang mengenai Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme. Pada
dasarnya teori Weber tentang etos kerja merupakan sebuah perjuangan terhadap
reformasi tentang ganjaran gerejawan dalam agama protestan. Dengan adanya
reformasimasi gereja menimbulkan sebuah sekte baru yakni Calvinise.?®
Selanjutnya kaum Calvinis menilai bahwa gereja telah kehilangan ajaran
Kekeristenan sebagai agama yang hadir untuk menyelamatkan maupun
mensejahterakan manusia, dan bukan menjadikan manusia untuk taklid
sepenuhnya kepada ajaran agama yang bersifat absolut dan kekuasaan Paus
Roma yang teokratik. Kondisi tersebut kemudian dapat ditandai dengan ajaran
gereja yang kembali lagi kepada urusan ukhrawi.?’

Secara umum Tesis Weber menjelaskan secara jelas mengenai ajaran
agama Protestan dalam aliran Calvinis yang mempu menjadi sebuah pendorong
untuk menumbuhkan etos kerja dalam mencapai pemenuhan kebutuhan hidup
terutama untuk menuju kemakmuran ekonomi.?® Menurut pandangan Weber

dalam melihat sekte Protestan Calvinis bahwa ada kepercayaan masyarakat

2000).

% Max Weber, Etika Protestan Dan Semangat Kapitalisme (Surabaya: Pustaka Promethea,

2" Wasisto Raharjo Jati, ‘Agama Dan Spirit Ekonomi’, Algalam, 35.2 (2018), 59 (P. 217).
28 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial: Dari Fungsionalisme Hingga Post-Modernisme

(YYayasan Pustaka Obor Indonesia, 2009), P. 123.
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dalam menganggap kerja keras menjadi kewajiban yang harus dilakukan bagi
setiap manusia untuk menuju kesejahteraan spritual.?® Sehingga kerja keras
yang dilakukan masyarakat sekte Calvinis, merupakan sebuah bagian dari
panggilang (calling) rohani untuk mencapai kesepurnaan kehidupan. Dengan
adanya dorongan semangat kerja keras ternyata mampu memberikan pengaruh
besar dengan semakin melimpahruahnya pada peningkatan kehidupan ekonomi
mereka.®

Weber juga menjelaskan bahwa kerja keras yang dilakukan bukan
hanya dalam memperolah uang untuk menunjang kehidupannya, melainkan
sebuah panggilan (calling) dari Tuhan. Dengan memenuhi panggilang itu setiap
hari, seakan menjadi biarawan dalam kehidupan sehari-harinya dan barulah
akan memmperoleh penyelamatan surga. Dengan kata lain bahwa bekerja
merupakan sebuah tugas suci yang terdapat dari bagian doktrin keagamaan,
bekerja merupakah sebuah bukti pemeluk Protestan selaku yang akan menjadi
orang terpilih kegiatan duniawi serta memiliki makna keagamaan.

Dalam ajaran agama masyarakat Calvinis, bahwa manusia sendiri
mempunyai tanggung jawab besar, dikarenakan dalam ajaran agama menuntut
sepenuhnya untuk mengabdi pada Tuhan sesuai dengan konsep takdir.
Sebagaimana anggapan Weber dalam menentukan sikap hidup dilihat dari
konsep takdir dan kehidupan manusia nantinya. Terutama manusia itu terpilih

atau tidak nantinya dalam masuk surga atau neraka, maka manusia itu sendiri

2 Wasisto Raharjo Jati, ‘Agama Dan Spirit Ekonomi’, Algalam, 35.2 (2018), 59 (P. 219).
30 Arief Budiman, Teori Pembangunan Dunia Ketiga (Gramedia Pustaka Utama, 1995), P. 21.
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tidak mempunyai kepastian namun manusia harus mempunyai pikiran positif
untuk beranggapan menjadi orang terpilih dan harus berusaha dalam mencari
rahmatnya. Sehingga dengan cara kerja akan menghilangkan keraguan dan
diberikan kepastian akan rahmat tersebut.>!

Sehubungan dengan hal tesebut secara lebih spesifik dalam ajaran Jhon
Calvin, menurut Weber ajarannya lebih mendorong asketisme terhadap
penganutnya seperti dengan mengumpulkan kekayaan demi memperoleh
perkenaan Tuhan yang lebih besar dan bukan tujuannya untuk mencapai
kemewahan duniawi. Dalam doktrin aliran Calvinis juga terdapat bahwa
mereka tidak akan diberi ganjaran keselamatan oleh tuhan kecuali jika mereka
sukses dan produktif dalam kehidupan. Mereka menyakini bahwa nasib
tidaklah digariskan oleh Tuhan, melainkan manusialah yang harus mengubah
nasibnya sendiri.®? Dengan demikian hal inilah yang menjadi pendorong dalam
pertumbuhan kapitalisme, Weber juga menyatakan bahwa dengan etika dan
nilai agama Protestan yang melalui doktrin kepada masayarakat Calvinisme
tentang predestinasi melahirkan konsep kapitalisme. Dengan demikian menjadi
sebuah pendorong masyarakat dalam memanfaatkan kapital untuk digunakan
seperti diinvestasikan atau diakumulasikan.

Jadi sesuai dengan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa etos

menurut Weber merupakan bagian dari keyakinan yang berfungsi sebagai

31 Endrika Putri, ‘Etika Protestan Dan Asketisme Dalam Pemikiran Max Weber’, Al-Adyan:
Journal Of Religious Studies, 3 (2022), 19-26.
32 Jones, P. 124,
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pedoman dan tingkah laku seseorang, sekelompok, atau institusi.>® Adanya
kepercayaan yang diajarkan dalam agama Protestan membuat orang-orang
penganut agama Protestan Calvin bekerja keras mampu meraih kesuksesan
kapital.>* Dengan demikian etos kerja dapat diartikan sebagai sebuah doktrin
tentang kerja keras yang sudah diyakini oleh seseorang atau sekelompok orang
sebagai hal yang baik dan benar dengan berhujud nyata secara khas dalam
melakukan pekerjaannya.
2. Survival Of The Fittest (Strategi Bertahan Hidup)

Etika subsistansi merupakan sebuah tindakan dalam bertahan hidup
dengan kondisi minimal yang dimilikinya terutama dalam memenuhi
kebutuhan hidup untuk mencapai kebutuhan ekonomi dari tahun ke tahun.®
Kosekuensi dari suatu kehidupan yang telah mencapai batas ahir disebut
dengan etika subsistensi, dalam sampai pada kondisi tersebut seperti, gagal
panen yang dialami petani namun tidak hanya bearti akan terjadi kekurangan
pangan akan tetapi juga mengorbankan rasa harga diri, sehingga
mengakibatkan petani menjual sebagian dari tanahnya atau ternaknya sehingga
mampu memperkecil kemungkinan bagiannya untuk mencapai subsitstensi
ditahun berikutnya dan menjadi beban orang lain. Dengan demikian masalah
yang terjadi dalam kehidupan petani untuk makan sehari-hari sekeluarga, untuk

memenuhi beberapa kebutuhan-kebutuhan pokok dan lainnya, terutama dengan

33 Max Weber, Etika Protestan Dan Semangat Kapitalisme (Yogyakarta: Jejak, 2007), P. 90.

34 Jans Wilanto Nasila, Rekonstruksi Kepemimpinan Sosial Pada Aras Kearipan Lokal Desa
(Sleman: Cv. Independent Generation, 2014), P. 58.

3 C. Scott, Pp. 19-20.
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banyaknya beban tagihan dari kebutuhan-kebutuhan yang dimiliki kepada
pihak luar.%

Dengan demikian moral ekonomi petani juga didasarkan atas norma
resiprositas dan norma subsistansi, dikarenakan permasalahan yang dihadapi
petani berdampak terhadap kerugian ekonomi untuk mencapai keberlansungan
hidupnya. Dengan adanya dampak yang merugikan tersebut, maka petani akan
menjual dan menggadaikan harta bedanya, kondisi ini disebut sebagai norma
subsistansi. Jika dilihat dalam norma resiprositas akan muncul apabila ada
sebagian anggota masyarakat mendapatkan bantuan dari para petani, kondisi
ini yang menyebabkan berbagai etika dan perilaku dari para petani. Terutama
petani merupakan manusia yang terikat sangat statis dan aktivitasnya sangat
tergantung pada norma-norma yang cendrung menghindari resiko dan
rasionalitas.®’

Sedangkan dalam survival of the fittest menunjukkan pada seleksi
mahluk hidup secara alami yang menghadapi evolusi. Namun survival of the
fittes lebih memposisikan diri dalam menghadapi perubahan ekonomi atau
sosial dan tetap bisa bersaing didalamnya. James Scoot juga menjelaskan petani
harus bertahan hidup dari tahunnya, terutama dengan hasil pertanian yang
didapatkan tidak mampu mencukupi kebutuhan pokok untuk mencapai

kemakmuran ekonomi dari tahun ketahunnya.3®

% James Scoot, Moral Ekonomi Petani Pergolakan Dan Subsistensi Di Asia Tenggara (Jakarta:
Lp3es, 1981), P. 4.

37 Scoot, P. 5.

38 C. Scott, Pp. 50-51.
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Terutama dengan kondisi petani yang hanya mendepankan untuk lebih
menanam tanaman kebutuhan subsisten sebagai kosumsi peribadi, hal itulah
yang menjadi faktor utama dalam mengutamakan keselamatan keluarga dari
pada keuntungannya. Sehingga menyebabkan petani setiap panen pertaniannya
akan bergulat dengan lapar dengan segala konsekuensi, dengan demikian petani
selalu melakukan kerja keras dan lama agar tetap bisa mempertahankan
kelangsungan hidupnya.* Dalam teori Scott yang dimana untuk bisa
mempertahankan kehidupan petani dari tahun ketahun, dapat dengan cara
mekanisme survival of the fittes.

Mengingat mekanisme survival merupakan salah satu bentuk teori
dalam mengulas tuntas kalangan petani, sehingga menjadi peting untuk
dijelaskan dalam mencapai pemenuhan kebutuhan hidupunya, hal ini sesuai
dengan yang dikelompokkan oleh James Scoot dalam tiga bentuk seperti:
pertama Mengikat sabuk lebih kencang. Penjelasan tentang itu maka petani di
sini harus mengurangi waktu makan (makan sekali dalam sehari) atau dengan
menggunakan makan pengganti yang lebih rendah mutunya. Kedua Alternatif
subsistensi, maksudnya di sini dengan kegiatan swadaya keluarga, bisa dengan
berjualan kecil-kecilan, menjadi tukang, buruh, dan migrasi. Dengan
melaksanakan kegiatan swadaya ini, petani tidak akan tergantung kepada
bantuan orang lain, namun mereka hanya bisa mendapatkan penghasilan sesuai

dengan kemampuan mereka. Ketiga Jaringan dan Lembaga diluar keluarga. Hal

39Y Sumandiyo Hadi, Sosiologi Tari Sebuah Telaah Kritis Yang Mengulas Tari Dari Zaman
Ke Zaman: Primitif; Tradisional, Modern Hingga Kontemporer (Yogyakarta: Pustakan, 2005), P. 70.
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ini menjadi sebuah pilihan dengan memanfaatkan bantuan dari sanak saudara,
kerabat, atau teman-temannya. Namun bantuan dari mereka hanya bisa
diberikan sebatas kemampuannya.*
F. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik dan ilmiah, penulis mengunakan metode penelitian sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (filed research)* yang
dilakukan di Desa Wakan, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur,
Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis,
melalui pendekatan sosiologis agama dapat dipahami dengan mudah karena
agama itu sendiri diturunkan untuk kepentingan sosial.** Terutama dalam
melihat hubungan agama dan ekonomi petani Sasak dalam melakukan
pekerjaan pertanian di Desa Wakan. Dengan menggunakan pendekatan
sosiologi akan mampu melihat keadaan masyarakat lengkap dengan struktur,
lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan ilmu

sosiologi suatu fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang

40 C. Scott, Pp. 40-41.

41 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), P. 22.

42 M. Arif Khoiruddin, ‘Pendekatan Sosiologi Dalam Studi Islam’, Tribakti: Jurnal Pemikiran
Kelslaman, 25.2 (2014), 348-61 (P. 403).
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mendorong terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta keyakinan-keyakinan
yang mendasari terjadinya proses tersebut.

Pendekatan sosiologis dalam memahami agama dan masyarakat
menjadi dasar dalam penelitian ini, dikarenakan pendekatan sosiologi tidak bisa
dilepaskan atas segala aspek kehidupan maupun segala tindakan masyarakat
termasuk kalangan petani. Oleh sebab itu peneliti menggunakan pendekatan
sosiologi yang menjadi satu kesatuan dan terpatri dalam kehidupan petani
Sasak di Desa Wakan, baik itu tentang agama, sosial, maupun pendapatan
tentang ekonomi selaku bekerja sebagai petani.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam yakni data
perimer dan data sekunder. Data perimer merupakan suatu objek atau dokumen
material, baik itu material mentah dari perilaku atau fist-hand information, yang
mencakup segala informasi, hasil wawancara dan dokumentasi.*® Adapun data
sekunder mencakup refrensi maupun literatur yang berkaitan** dengan nilai-
nilai agama sebagai etos kerja petani Sasak, termasuk dalam mencapai
pemenuhan kebutuhan perekonomian seperti buku, makalah, jurnal, dan

lainnya.

43 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Pt. Refika Aditama, 2009), P. 289.
4 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka
Press, 2012), P. 45.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Bagian ini akan menjelaskan tentang teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam menjawab rumusan masalah di atas. Dikarenakan teknik
pengumpulan data merupakan suatu cara untuk digunakan dalam upaya
memperoleh dan mengumpulkan data sesuai dengan yang diperlukan dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data yang tepat memungkinkan di peroleh data
yang objektif.*®
Teknik pengumpulan data merupakan sebuah langkah yang paling
strategis dalam penelitian, dikarenakan tujuan utama dari penelitian adalah
untuk mendapatkan data objektif.#¢ Untuk mendapatkan data yang objektif,
maka terlebih dahulu peneliti menggunakan beberapa bentuk metode dalam
proses pengumpulan data yaitu metode observasi, metode wawancara, dan
metode dokumentasi.
a. Observasi Partisipan
Observasi yang dilakukan peneliti dengan cara mengamati dan
berpartisipasi dalam aktivitas mereka,*’ seperti mengikuti dalam hal
beribadah sesuai pemahaman kepercayaan agama mereka, dan termasuk
ketika dalam aktivitas perkerjaan secara lansung baik itu kerja di sawah

maupun di rumah, juga dengan cara mengamati semua fenomena yang

4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2013), P.
48.

46 Prastowo, P. 208.

47 Muhamad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif
(Jakarta: Erlangga, 2009), P. 44.
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berkaitan tentang objek penelitian sesuai dengan data lapangan yang
didapatkan. Cara tersebut dilakukan peneliti untuk lebih memudahkan
dalam memperoleh data penelitan dilampangan yang secara akurat dan
valid.
Interview

Untuk metode wawancara yang digunakan peneliti dalam
mendapatkan data penelitian dengan cara tidak terstruktur*® terutama dalam
menanyakan beberapa pertanyaan yang tidak secara ketat ditentukan
sebelumnya mengenai jenis-jenis pertanyaan, urutan pertanyaan dan materi
pertanyaan.*®

Dalam memilih informen penelitian ini seperti tuan guru yang selalu
dalam menyapaikan ajaran agama terutama pada saat acara besar Islam
dengan jumlah 1 orang. Selanjutnya kepada kalangan ustad yang selalu aktif
dalam menyampaikan doktrin agama dengan jumlah 2 orang, terutama yang
memiliki pendekatan emosional dengan petani Sasak di Desa Wakan.
Sedangkan untuk informen petani Sasak yang berusia 40-60 tahun serta
memiliki keluarga dengan jumlah 9 orang laki-laki dan 7 orang perempuan,
dan rata-rata sebagai pemilik lahan persawahan dengan melakukan cocok

tanam padi, tembakau, dan jagung.

4 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Cv Alfabeta,

2009), P. 76.

4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2013), P.

186.
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c. Dokumentasi
Sedangkan pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data
dokumentasi® dengan tujuan untuk memperoleh bukti nyata tentang fokus
penelitian ini, seperti yang terdapat dalam bentuk surat kabar, laporan, foto-
foto, buku-buku, surat-surat yang berkaitan dengan petani, data penduduk,
dan yang lainnya yang relevasi dengan objek penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dengan bertujuan untuk menyederhanakan
data ke dalam bentuk yang lebih jelas, sehingga akan lebih mudah untuk
dipahami. Dalam analisis data penulis menggunakan cara yakni menguraikan
memberi arti lalu dihubungkan antara teori dan kenyataan dalam bentuk
kalimat. Selanjutnya ditarik kesimpulan guna menjawab permasalahan dalam
penelitian terkait dengan nilai-nilai agama dalam etos kerja petani Sasak, dan
sesuai dengan fakta sosial keagamaan dalam kehidupan masyarakat petani
Sasak di Desa Wakan, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur, Nusa
Tenggara Barat.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan suatu gambaran yang terstruktur dalam penelitian ini,
maka penulis akan menyajikan pokok-pokok pembahasan yang terdiri dari lima bab

yaitu:

0 Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi (Jakarta: Pt. Bumi Aksara, 2008), P. 143.
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BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

. Berisi pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat, tinjuan pustaka, kerangka teori,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

: Menjelaskan kondisi ekonomi, agama, sosial, dan budaya petani Sasak
di Desa Wakan, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur, Nusa
Tenggara Barat.

: Menjelaskan agama etos kerja petani Sasak di Desa Wakan dalam
mencapai pemunahan perekonomian, yang meliputi doktrin dan
asketisme duniawi yang ada dalam kehidupan petani Sasak.

: Menjelaskan hubungan etos kerja dan kemakmuran ekonomi petani
Sasak di Desa Wakan, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok
Timur.

: Berisi tentang kesimpulan hasil dari penelitian ini, salain itu bab ini
juga berisi saran-saran untuk penelitian selanjutnya yang terkait tentang

judul nilai-nilai agama dalam etos kerja petani Sasak.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan sesuai dengan temuan data dan diskripsi hasil
penelitian tentang nilai-nilai agama dalam etos kerja petani Sasak di Desa Wakan,
Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur. Sebagaimana peneliti dalam
melihat hubungan agama dan etos kerja petani Sasak dalam melakukan pekerjaan
disektor pertanian, maka dalam hal ini peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:

Pertama, hubungan agama dengan etos kerja petani Sasak menghadirkan
dampak yang positif. Dampak positif yang dihadirkan dari pengaruh agama
terhadap etos kerja petani Sasak di Desa Wakan dilihat dari setiap hari kerja seperti
pagi, siang, sore, dan malam, disamping itu juga dilihat dari sikap yang rajin,
hemat, sabar, disiplin, dalam melakukan pekerjaan pertanian. Terutama pengaruh
agama yang berdampak positif dilihat dari berbagai masalah yang dihadapi petani
Sasak, namun tidak menyulutkan semangat untuk berhenti dalam melakukan
perkerjaan pertanian dan sebaliknya hanya menyikapi dengan sikap tawakkal
kepada Allah. Disamping petani Sasak tawakkal kepada Allah, juga tidak lepas atas
kerja keras yang selalu dilakukannya setiap tahunnya.

Kedua, etos kerja yang dipengaruhi agama ternyata tidak mampu
menghadirkan kemakmuran ekonomi, dikarenakan petani Sasak tidak mempunyai
kereatif dan inovatif dalam sektor pertanian yang dikerjakannya. Terutama dengan

melakukan pekerjaan pertanian setiap tahunnya seperti padi, tembakau, dan jagung
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dengan cara cocok tanam yang tradisional, dan tanpa ada perbaikan atau perubahan
atas sistem cocok tanam dan pembibitannya. Disamping petani Sasak mempunyai
sosial budaya yang kuat dan pendidikan rendah dimiliki, menyebabkan hanya
mampu memberikan pemenuhan kebutuhan ekonomi pada saat itu saja.
Menyebabkan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi selanjutnya, terutama dengan
banyaknya kebutuhan hidup yang harus dipenuhi tidak dapat dilakukannya dari
hasil pertanian yang diperolehnya. Mengakibatkan pentani Sasak harus mencari
cara lain dalam mendapatkan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluargannya dari tahun ke tahunnya.

Ketiga, strategi bertahan hidup yang dilakukan petani Sasak setiap tahunnya
tidak lepas atas kerisis ekonomi yang dimilikinya. Terutama dengan hasil ekonomi
yang diperoleh dari pertanian dikerjakannya tidak mampu memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga setiap tahunnya, menyebabkan petani Sasak untuk selalu dalam
menerapkan strategi bertahan hidup setiap tahunnya. Dengan adanya strategi
bertahan hidup yang dilakukan petani Sasak, mampu menghadirkan dampak positif

terhadap pemenuhan kebutuhan hidup keluargannya dari tahun ke tahunnya.

. Saran

Untuk menjadi sebuah solusi terhadap kondisi kemiskinan yang dialami
petani Sasak di Desa Wakan, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur.
Pertama, pemerintah dalam hal ini harus memberikan pemahaman kepada petani
Sasak supaya bisa mengembangkan pertanian inovatif dengan menghasilkan
pertanian yang peroduktif. Terutama dengan etos kerja yang dimiliki petani Sasak

bisa dikembangkan jika pemerintah berperan dalam memberikan pengetahuan
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tentang pertanian inovatif yang harus dikerjakan, terutama dalam mengwujudkan
petani Sasak untuk menuju kemakmuran ekonomi.

Kedua, tokoh agama dalam hal ini harus mempunyai peran selaku yang
menjadi pemimpin dan guru petani Sasak dalam mendapatkan ilmu tentang agama
Islam. Peran tokoh agama disini seharusnya menjadi jembatan antara petani Sasak
dengan pemerintah dalam mencapai hasil pertanian yang kereatif dan peroduktif.
Ketiga, petani Sasak harus memiliki kesadaran terhadap sistem pertanian yang
dilakukannya, terutama ketika melakukan pekerjaan pertanian yang tidak hanya
melakukan cocok tanam seperti padi, tembakau, dan jagung, akan tetapi harus
memulai merubah model pertaniannya dengan menanami tanaman yang dapat
menghasilkan panen yang peroduktif, sehingga dapat mencapai kemakmuran

ekonomi dari tahun ke tahunnya.
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